MENUJU MASYARAKAT MADANI
oleh: Nurcholish Madjid

Sudah menjadi kewajiban kita semua untuk ikut serta ambil peran dalam usaha bersama bangsa
kita untuk mewujudkan masyrakat berperadaban, masyarakat madani, civil society, dinegara kita
tercinta, Republik Indonesia. Karena terbentuknya masyarakat madani adalah bagian mutlak dari
wujud cita-cita kenegaraan, yaitu mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Adalah Nabi Muhammad Rasulullah sendiri yang memberi teladan kepada umat manusia ke arah
pembentukan masyarakat peradaban. Setelah belasan tahun berjuang di kota Mekkah tanpa hasil
yang terlalu menggembirakan, Allah memberikan petunjuk untuk hijrak ke Yastrib, kota wahah atau
oase yang subur sekitar 400 km sebelah utara Mekkah. Sesampai di Yastrib, setelah perjalanan
berhari-hari yang amat melelahkan dan penuh kerahasiaan, Nabi disambut oleh penduduk kota itu,
dan para gadisnya menyanyikan lagu Thala’a al-badru ‘alaina (Bulan Purnama telah menyingsing di
atas kita), untaian syair dan lagu yang kelak menjadi amat terkenal di seluruh dunia. Kemudian
setelah mapan dalam kota hijrah itu, Nabi mengubah nama Yastrib menjadi al-Madinat al-nabiy
(kota nabi).

Secara konvensional, perkataan “madinah” memang diartikan sebagai “kota”. Tetapi secara ilmu
kebahasaan, perkataan itu mengandung makna “peradaban”. Dalam bahasa Arab, “peradaban”
memang dinyatakan dalam kata-kata “madaniyah” atau “tamaddun”, selain dalam kata-kata
“hadharah”. Karena itu tindakan Nabi mengubah nama Yastrib menjadi Madinah, pada hakikatnya
adalah sebuah pernyataan niat, atau proklamasi, bahwa beliau bersama para pendukungnya yang
terdiri dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar hendak mendirikan dan membangun mansyarakat
beradab.

Tak lama setelah menetap di Madinah itulah, Nabi bersama semua penduduk Madinah secara
konkret meletakkan dasar-dasar masyarakat madani, dengan menggariskan ketentuan hidup
bersama dalam suatu dokumen yang dikenal sebagai piagam Madinah (Mitsag al-Madinah). Dalam
dokumen itulah umat manusia untuk pertama kalinya diperkenalkan, antara lain, kepada wawasan
kebebasan, terutama di bidang agama dan politik, khususnya pertahanan, secara bersama-sama.
Dan di Madinah itu pula, sebagai pembelaan terhadap masyarakat madani, Nabi dan kaum beriman
diizinkan mengangkat senjata, perang membela diri dan menghadapi musuh-musuh peradaban.

Jika kita telaah secara mendalam firman Allah yang merupakan deklarasi izin perang kepada Nabi
dan kaum beriman itu, kita akan dapat menangkap apa sebenarnya inti tatanan sosial yang
ditegakkan Nabi atas petunjuk Tuhan.

Diizinkan berperang bagi orang-prang yang diperangi, karena mereka sesungguhnya telah dianiaya,
dan sesungguhnya Allah amat berkuasa untuk menolong mereka.

Yaitu mereka yang diusir dari kampung halaman mereka secara tidak benar, hanya karena mereka
berkata: “Tuhan kami ialah Allah”. Dan kalaulah Allah tidak menolak (mengimbangi) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya runtuhlah gereja-gereja, sinagog-sinagog, dann masjid-
masjid yang disitu banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah akan menolong siapa saja yang
menolong-NYA (membela kebenaran dan keadilan).

Yaitu mereka, yang jika kami berikan kedudukan di bumu, menegakkan sembahyang serta
menunaikan zakat, dan mereke a menuruh berbuat kebaikan serta melarang berbuat kejahatan,
dan mereka mennyuruh berbuat kebaikan serta melarang berbuat kejahatan. Dan bagi Allah jualah
segala kesudahan semua perkara. (Q.S. Al-Hajj-39-41).

Dari firman deklarasi izin perang kepada nabi dan kaum beriman itu, bahwa perang dalam
masyarakat madani dilakukan karena keperluan harus mempertahankan diri, melawan dan



mengalahkan kezaliman. Perang itu juga dibenarkan dalam rangka membela agama dan sistem
keyakinan, yang intinya ialah kebebasan menjalankan ibadat kepada Tuhan. Lebih jauh, perang
yang diizinkan Tuhan itu adalah untuk melindungi lembaga-lembaga keagamaan seperti biara,
gereja, sinagog, dan mesjid (yang dalam lingkungan Asia dapat ditambah dengan kuil, candi,
kelenteng, dan seterusnya) dari kehancuran.

Perang sebagai suatu keterpaksaan yang diizinkan Allah itu merupakan bagian dari mekanisme
pengawasan dan pengimbangan yang diciptakan Allah untuk menjaga kelestarian hidup manusia.
Seperti dunia sekarang ini yang selamat dari “kiamat nuklir” karena perimbangan kekuatan nuklir
antara negara-negara besar, khususnya Amerika dan Rusia (yang kemudian masing-masing tidak
berani menggunakan senjata nuklirnya—yang disebut “kemacetan nuklir’’), masyarakat pun berjalan
mulus dan terhindar dari bencana jika di dalamnya terdapat mekanisme pengawasan dan
pengimbangan secara mantap dan terbuka (renungkan QS Al-Bagarah:152). Dengan memahami
prinsip-prinsip itu, kita juga akan dapat memahami masyarakat madani yang dibangun nabi di
Madinah.

Membangun masyarakat peradaban itulah yang dilakukan Nabi selama sepuluh tahun di Madinah.
Beliau membangun masyarakat yang adil, terbuka, dan demokratis, dengan landasan takwa kepada
Allah dan taat kepada ajaran-NYA. Tagwa kepada Allah dalam arti semangat ketuhanan Yang Maha
Esa, yang dalam peristilahan Kitab Suci juga disebut semangat Rabbaniyah (QS Alu Imran:79) atau
ribbiyah (QS Alu Imran:146). Inilah hablun mim Allah, tali hubungan dengan Allah, dimensi vertikal
hidup manusia, salah satu jaminan untuk manusia agar tidak jatuh hina dan nista.

Semangat Rabbaniyah atau ribbiyah itu, jika cukup tulus dan sejati, akan memancar dalam
semangat perikemanusiaan, yaitu semangat insaniyah, atau basyariyah, dimensi horisontal hidup
manusia, hablun min al-nas. Kemudian pada urutannya, semangat perikemanusiian itu sendiri
memancar dalam berbagai bentuk hubungan pergaulan manusia yang penuh budi luhur. Maka tak
heran jika Nabi dalam sebuah hadisnya menegaskan bahwa inti sari tugas suci beliau adalah untuk
“menyempurnakan berbagai keluhuran budi”.

Masyarakat berbudi luhur atau berakhlak mulia itulah, masyarakat berperadaban, masyarakat
madani, “civil society”. Masyarakat Madani yang dibangun nabi itu, oleh Robert N. Bellah, seorang
sosiologi agama terkemuka disebut sebagai masyarakat yang untuk zaman dan tempatnya sangat
modern, bahkan terlalu modern, sehingga setelah nabi sendiri wafat tidak bertahan lama. Timur
tengah dan umat manusia saat itu belum siap dengan prasarana sosial yang diperlukan untuk
menopang suatu tatanan sosial yang modern seperti dirintis Nabi (RN Bellah Ed. Beyond Belief {New
York: Harper & Row, edisi paperback, 1976}hh. 150-151).

Setelah Nabi wafat, masyarakat madani warisan Nabi itu, yang antara lain bercirikan egaliterisme,
penghargaan kepada orang berdasarkan prestasi (bukan prestise seperti keturunan, kesukuan, ras,
dan lain-lain), keterbukaan partisipasi seluruh anggota masyarakat, dan penentuan kepemimpinan
melalui pemilihan, bukan berdasarkan keturunan, hanya berlangsung selama tiga puluh tahunan
masa khulafur rasyidin. Sesudah itu, sistem sosial madani dengan sistem yang lebih banyak diilhami
oleh semangat kesukuan atau tribalisme Arab pra-Islam, yang kemudian dikukuhkan dengan sistem
dinasti keturunan atau geneologis itu sebagai “Hirqaliyah” atau “Hirakliusisme”, mengacu kepada
kaisar Heraklius, penguasa Yunani saat itu, seorang tokoh sistem dinasti geneologis.

Begitu keadaan dunia Islam, terus-menerus hanya mengenal sistem dinasti geneologis, sampai
datangnya zaman modern sekarang. Sebagian negara muslim menerapkan konsep negara republik,
dengan presiden dan pimpinan lainnya yang dipilih. Karena itu, justru dalam zaman modern inilah,
prasarana sosial dan kultural masyarakat madani yang dahulu tidak ada pada bangsa manaoun di
dunia, termasuk bangsa Arab, mungkin akan terwujud. Maka kesempatan membangun masyarakat
madani menuurut teladan nabi, justru mungkin lebih besar pada masa sekarang ini.



Berpangkal dari pandangan hidup bersemangat ketuhanan dengan konsekuensi tindakan kebaikan
kepada sesama manusia (QS Fushshilat:33), masyarakat madani tegak berdiri di atas landasan
keadilan, yang antara lain bersendikan keteguhan berpegang kepada hukum. Menegakkan hukum
adalah amanat Tuhan Yang Maha Esa, yang diperintahkan untuk dilaksanakan kepada yang berhak
(QS Al-Nisa:58). Dan Nabi telah memberi telaadan kepada kita. Secara amat setia beliau laksanakan
perintah Tuhan itu. Apalagi Al-Qur’an juga menegaskan bahwa tugas suci semua Nabi ialah
menegakkan keadilan di antara manusia (QS Yunus:47).

Juga ditegakkan bahwa para rasul yang dikirim Allah ke tengah umat manusia dibekali dengan
kitab suci dan ajaran keadilan, agar manusia tegak dengan keadilan itu (QS al-Hadid:25). Keadilan
harus ditegakkan, tanpa memandang siapa yang akan terkena akibatnya. Keadilan juga harus
ditegakkan , meskipun mengenai diri sendiri, kedua orang tua, atau sanak keluarga (QS A-
’Nisa:135). Bahkan terhadap orang yang membenci kita pun, kita harus tetap berlaku adil,
meskipun sepintas lalu keadilan itu akan merugikan kita sendiri (QS Al-Ma’idah:8).

Atas pertimbangan ajaran itulah, dan dalam rangka menegakkan masyarakat madani, Nabi tidak
pernah membedakan anatara “orang atas”, “orang bawah”, ataupun keluaarga sendiri. Beliau
pernah menegaskan bahwa hancurnya bangsa-bangsa di masa lalu adalah karena jika “orang atas”
melakukan kejahatan dibiarkan, tetapi jika “orang bawah” melakukannya pasti dihukum. Karena
itu Nabi juga menegaskan, seandainya Fatimah pun, puteri kesayangan beliau, melakukan
kejahatan, maka beliau akan menghukumnya sesuai ketentuan yang berlaku.

Masyarakat berperadaban tak akan terwujud jika hukum tidak ditegakkan dengan adil, yang dimulai
dengan ketulusan komitmen pribadi. Masyarakat berperadaban memerlukan adanya pribadi-pribadi
yang dengan tulus mengikatkan jiwanya kepasda wawasan keadilan. Ketulusan ikatan jiwa itu
terwujud hanya jika orang bersangkutan ber-iman, percaya dan mempercayai, dan menaruh
kepercayaan kepada Tuhan, dalam suatu keimanan etis, artinya keimanan bahwa Tuhan
menghendaki kebaikan dan menuntut tindakan kebaikan manusia kepada sesamanya. Dan tindakan
kebaikan kepada sesama manusia harus didahului dengan diri sendiri menempuh hidup kebaikan ,
seperti dipesankan Allah kepada para Rasul (QS Al-Mu’minun:51), agar mereka “makan dari yang
baik-baik dan berbuat kebajikan.”

Ketulusan ikatan jiwa, juga memerlukan sikap yang yakin kepada adanya tujuan hidup yang lebih
tinggi daripada pengalaman hidup sehari-hari di dunia ini. Ketulusan ikatan jiwa perlu kepada
keyakinan bahwa makna dan hakikat hidup manusia pasti akan menjadi kenyataan dalam kehidupan
abadi, kehidupan setelah mati, dalam pengalaman bahagia atau sengsara. Karena itu, ketulusan
ikatan jiwa kepada keadilan mengharuskan orang memandang hidup jauh di depan, tidak menjadi
tawanan keadaan di waktu sekarang dan di tempat ini (dunia) (QS Al-’Araf:169).

Tetapi, tegaknya hukum dan keadilan tak hanya perlu kepada komitmen-komeitmen pribadi.
Komitmen pribadi yang menyatakan diri dalam bentuk ”itikad baik”, memang mutlak diperlukan
sebagai pijakan moral dan etika dalam masyarakat. Sebab, bukankah masyarakat adalah jumlah
keseluruhan pribadi para anggotanya? Apalagi tentang par a pemimpin masyarakat atau public
figure, maka kebaikan itikad itu lebih-lebih lagi dituntut, dengan menelusuri masa lalu sang calon
pemimpin, baik bagi dirinya sendiri maupun mungkin keluarganya. Karena itu, di banyak negara,
seorang calon pemimpin formal harus mempunyai catatan perjalanan hidup yang baik melalui
pengujian, bukan oleh perorangan atau kelembagaan, tetapi oleh masyarakat luas, dalam suasana
kebebasan yang menjamin kejujuran.

Namun sesungguhnya, seperti halnya dengan keimanan yang bersifat amat pribadi, itikad baik
bukanlah suatu perkara yang dapat diawasi dari diri luar orang bersangkutan. IA dapat bersifat
sangat subjektif, dibuktikan oleh hampir mustahilnya ada orang yang tidak mengaku beritikad baik.
Kecuali dapat diterka melalui gejala lahir belaka, suatu itikad baik tak dapat dibuktikan, karena
menjadi bagian dari bunyi hati sanubari orang bersangkutan yang paling rahasia dan mendalam.



Oleh sebab itu, iitikad pribadi saj atidak cukup untuk mewujudkan masyarakat berperadaban.
Itikad baik yang merupakan buah keimanan itu harus diterjemahkan menjadi tindakan kebaikan
yang nyata dalam masyarakat, verupa “amal saleh”, yang secara takrif adalah tindakan membawa
kebaikan untuk sesama manusia. Tindakan kebaikan bukanlah untuk kepentingan Tuhan, sebab
Tuhan adalah Maha Kaya, tidak perlu kepada apapun dari manusia. Siapa pun yang melakukan
kebaikan, maka dia sendirilah --melalui hidup kemasyarakatannya-- yang akan memetik dan
merasakan kebaikan dan kebahagiaan. Begitu pula sebaiknya, siapapun yang melakukan kejahatan,
maka dia sendiri yang kan mewnanggung akibat kerugian dan kejahatannya. (QS Fushilat:46, Al-
Jatsiyah:15).

Jika kita perhatikan apa yang terjadi dalam kenyataan sehari-hari, jelas sekali bahwa nilai-nilai
kemasyarakatan yang terbaik sebagian besar dapat terwujud hanya dalam tatanan hidup kolektif
yang memberi peluang kepada adanya pengawasan sosial. Tegaknya hukum dan keadilan, mutlak
emmerlukan suatu bentuk interaksi sosial yang memberi peluang bagi adanya pengawasan itu.
Pengawasan sosial adalah konsekuensi langsung dari itikad baik yang diwujudkan dalam ttindakan
kebaikan.

Selanjutnya, pengawasan sosial tidak mungkin terselenggara dalam suatu tatanan sosial yang
tertutup. Amal soleh ataupun kegiatan “demi kebaikan”, dengan sendirinya berdimensi
kemanusiaan, karena berlangsung dalam suatu kerangka hubungan sosial, dan menyangkut orang
banyak. Suatu klaim berbuat baik untuk masyarakat, apalagi jika pebuatan atau tindakan
itudilakukan melaluipenggunaan kekuasaan, tidak dapat dibiarkan berlangsung denan mengabaikan
masyarakat, apalagi jika perbuatan atau tindakan dilakukan melalui penggunaan kekuasaan. tidak
dapat dibiarkan berlangsung dengan mengabaikan masyarakat itu sendiri dengan berbagai
pandangan, penilaian dan pendapat yanga ada.

Dengan demikian, masyarakat madani akan terwujud hanya jika terdapat cukup seemangat
keterbukaan dalam masyrakat. Keterbukaan adalah konsekuensi dari kemanusiaan, suatu
pandangan yang melihat sesama manusia secara optimis dan positif. Yaitu pandangan bahwa
manusia pada dasarnya adalah baik (QS Al-’araf: 172, Al-Rum:30), sebelum terbukti sebaliknya.
Kejahatan pribadi manusia bukanlah sesuatu hal yang alami berasal dari dalam kediriannya.
Kejahatan terjadi sebagai akibat pengaruh dari luar, dari pola budaya yang salah, yang diteruskan
terutama oelh seorang tua kepada anaknya. Karena itu, seperti ditegaskan dalam sebuah hadist
Nabi, setiap anak dilahirkan dlam kesucian asal, namun orangtuanyalah yang membuatnya
menyimpang dari kesucian asal itu.

Ajaran kemanusiaan yang suci itu membawa konsekuensi bahwa kita harus melihat sesama manusia
secara optimis dan positif, sdengan menerapkan prasangka baik (husn al-zhan), bukan prasangka
buruk (su’ al-zhan), kecuali untuk keperluan kewaspadaan seeprlunya dalam keadaan tertentu.
Tali persaudaraan sesama manusia akan terbina antara lain jika dalam masyarakat tidak terlalu
banyak prasangka buruk akibat pandangan yang pesimis dan negatif kepada manusia (QS al-
Hujurat:12).

Berdasarkan pandangan kemanusiaan yang optimis-positif itu, kita harus memandang bahwa setiap
orang mempunyai potensi untuk benar dan baik. Karena itu, setiap orang mempunyai potensi untuk
menaytakan pendapat dan untuk didengar. Dari pihak yang mndengar, kesediaan untuk mendengar
itu sendiri memerlukan dasar moral yang amat penting, yaitu sikap rendah hati, berupa kesiapan
mental untuk menyadari dan mengakui diri sendiri selalu berpotensi untuk membuat kekeliruan.
Kekeliruan atau kekhilafan terjadi karena manusia adalah makhluk lemah (QS Al-Nisa’: 28).
Keterbukaan adalah kerendahan hati untuk tidak merasa selalu benar, kemudian kesediaan
mendengar pendapat orang lain untuk diambil dan diikuti mana yang terbaik. Keterbukaaan serupa
itu dalam kitab suci disebutkan sebagai tanda adanya hidayah dari Allah, dan membuat yang
bersangkutan tergolong orang-orang yang berpikiran mendalam (ulu’ al-bab), yang sangat
beruntung (QS al-Zumar:17-18).



Musyawarah pada hakikatnya tak lain adalah interaksi positif berbagai individu dalam masyarakat
yang saling memberi hak untuk menyatakan pendapat, dan saling mengakui adanya kewajiban
mendengar pendapat itu. Dalam bahasa lain, musyawarah ialah hubungan interaktif untuk saling
mewngingatkan tentang kebenaran dan kebaikan serta ketabahan dalam mencari penyelesaian
masalah bersama, dalam suasana persamaan hak dan kewajiban antara warga masyarakat (QS al-
’Ashar).

Itulah masyarakat demokratis, yang berpangkal dari keteguhan wawasan etis dan moral
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Masyarakat demikratis tidak mungkin tnapa masyarakat
berperadaban, masyarakat madani. Berada di libuk paling dalam dari masyarakat madani adalah
Jiwa madaniyah, civility, yaitu keadaban itu sendiri. Yaitu sikap kejiwaaan pribadi dan sosial yang
bersedia melihat diri sendiri tidak selamanya benar, dan tidak ada suatu jawaban yaang selamanya
benar atas suatu masalah. Dari keadaan lahir sikap yang tulus untuk menghargai sesama manusia,
betapapun seorang individu atau suatu kelompok berbeda dengan diri sendiri dan kelompok sendiri.
Karena itu, keadaban atau civility menuntut setiap orang dan kelompok masyarakat untuk
menghindar dari kebiasaan merendahkan orang atau kelompok lain, sebab “Kalau-kalau mereka
yang direndahkan itu lebih baikdaripada mereka yang direndahkan” (QS al-Hujurat:11).

Tegaknya nilai-nilai hubungan sosial yang luhur, seperti toleransi dan pluralisme, adalah kelanjutan
dari tegaknya nilai-nilai keadaban itu. Sebab toleransi dan pluralisme tak lain adalah wujud dari
“ikatan keadaban” (bond of civility), daolam sarti, sebagaimana telah dikemukakan, bahwa masing-
masing pribadi atau kelompok, dalam suatu lingkungan interaksi sosial yang lebih luas, memiliki
kesediaan memandang yang lain dengan penghargaan, betappaun perbedaan yang ada, tanpa saling
memaksakan kehendak, pebdapat, atau pandangan sendiri.

Bangsa Indonesia memiliki semua perlengkapan yang diperlukan untuk nmenegakkan masyarakat
madani. Dan kita semua sangat berpengharapan bahwa masyarakat madani akan segera tumbuh
semakin kuat di masa dekat ini. Kemajuan besar yang telah dicapai oleh Orde Baru dala m
meningkatkan taraf hidup rakyat dan kecerdasan umum, adalah alasan utama akita untuk
berpengaharapan itu. Kita wajib bersyukur kepada Tuhan Ynag Maha Esa, dan berterima kasih
kepada para pemimpin abngsa, bahwa keadaaan kita sekarang ini, hampir di segala bidang, jauh
lebih baik, sangat jauh lebih baik, daripada dua-tiga dasawarsa yang lalu.

Tetapi, sejalan dengan suatu cara Nabi bersyukur kepada Allah, yaitu dengan memohon ampun
kepada-Nya, kita pun bersyukur kepada-Nya dengan menyadari dan mengakui berbagai kekurangan
kita. Dan kita semua tidak mau menjadi korban keberhasilan kita sendiri, misalnya karena kurang
mampu melakukan antisipasi terhadap tuntutan masyarakat yang semakin berkecukupan dan
berpendidikan. Terkiaskan denagn makna ungkapan “revolusi sering memakan anaknya sendirinya
sendiri”’, kita semua harus berusaha mencegah jangan sampai ‘“keberhasilan memakan anaknya
sendiri” pula.



